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ABSTRAK

Begialan pengabdion kepadn masearakat menpema pepinekatin kelahanan  Groman
cabai terhadap penyakit antraknosa dengan menggnakan Prerdomonas berlluoresens (M) telah
dilsksanakan di nagan Batu Bulek Kecamatan Linty Buo Kabupalen Tanah Datar dan Kenaparizn
Lumpe Kecamatan 1Y Jurgi Kabupaten Pesisic Selatan, Sumaters Barat, Tujuan can kegiatan ini
sdalah untuk memosyarabatken pengpenasn PP ountuk pengendalion pernakit fanaman cab
Meiode vang digunakon dolam kegiatan ini ndalah berupa penvidulim dan aplikasi PP pada
nanun cabal & lapanpan (demorsiras plol). Hasl kegiotan memmukkan kadiwa masyarabal
setempal membertkan respon vang cukup baik ferluidop kegiatan ini dan dari hasil aphikazsi BT pada
lanaman cabar di lapangan menunjukkan bahwa bakieni g dopat menurunkan serangai peryaki
Lanminan cabai,
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L PENDAHULUAN

Cabai (Capsicunt annum 1) sebagal komodit sayvurn mem punya bienyak
kepunaan dalam kehidupen manysia Umuemnya cabai dikonsumsi aleh selurl
lapisan masyarakat sebagai bahan penyedap masakan disamping schagal bahan
industri - makanar, penghasil minyak atsii dan bahan ramuan Obat-obalan
(Pranata, 2000%. Bagi Penduduk sumatera Barat (“Crang Paddang Mirgng ")
lanaman cabai merupakan tanaman penting dafam kehidupannya sehari-hari. [
sumatera Barat rata-rata produksi cabai pada tehun 2000 bary mencapar 4 68
torHa (Badan Pusat Stanistik, 20007, Dt ini menunjukan anpka produksi yvang
Jauh lebih rendal dibanding potensi anaman cabaj vang dipelibara sccara intensif
dapat berprodukst mencapai 10-18 lon { Prajnanta |998)

Rendalnya produksi cabar salah sarn penyebabnya adalah gangeuan hama
dan penyakit terutama penyvakit antraknosa vang dischalkan aleh Colfermrichum
et dan Cloesporium piperatum iSemangun, 2000). Perseniase SEFangan
penvakil antraknosa pada lahan yaig mengpunakan mulsa plastik hitam perak dj
Kecamatan Bavang Pesisic Selalan dapat mencapal 77.17 % dengan intensitas
serangan 31,15 % (Trisno, ef af,, 2002}

Usaha penpendalian  penyakic ini vang biasa dilakukan oleh petam
umumnya penggunaan pestisida secara berlebihan. Penpgunean pestisida 1elah
Danyak difaporkan mempunyai dampak negatif scpeni mutcwlnya resistensi,
fesurgenst, ledakan hama dan penyakil bary serta residu pestisida. Disamping i
vapal meningkatkan biaya produksi sainpan 30 %% (Djoni, [997)

Dalam penpelalian Organisme Pengpangiy Tanaman COPT) umumnya,
termasuk patogen penyebab penvakil, pada beberapa tahun terakhic dianguckn
dgar menerapkan metode Pengendalian Hamg Terpadu (PHT) vang pada dasarmya
smengpabunghan beberapas metoda penwendalian, Penggabungan lebih dan sam
meteds  pengendalian vang  lasim  sery berstrategi  dalam  swaty kegiatan
pengendalian OPT, diusahakan agar lebily efisien, efektil] serta produktif dengran
berwawasan ekologi, ekonomi dan sosiologl, Namun dalam kansep PHT tersebu,

lebilt menguramakan perpaduan metods; al memakai variens tahan, b} perbaikan
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kultur teknik, c) pengendalian hayati dan pemakaian perstisida sebagai pilihan

terakhir { Djafaruddin, 1994),

Pengendalian hayati bagi patogen penyebab penyakit biotis menjadi
tumpuan dan perhatian khusus, istimewa dalam kompanen PHT dibidang penyakit
biotis, istimewa dilapangan dan kemungkinan uniuk dilmplementasikan secara
meluas dan memasyarakat (Djafaruddin, 1994),

Pengendalian hama dan penyakit secara hayati yang telah dikembangkan
SAmpal saat ini wmumnya bersifat langsung terhadap hama dan penyakit tersebut,
seperti penggunaan parasit, predator alaupun patogen amagonis, Aspek lain dan
pengendalian bayati vang baru dikembangkan adalzh pengendalian hayan vang
baru dikemabangkan adalah pengendalian OPT secary tidak Lamgsung, vai
melalul induksi kelahanan. Kelahahanan tanaman dapat terinduksi dengan
mengmokulasi tanaman teclebib dahuly menggunakan agen penginduksi schingga
dapat melindungi tanaman terhadap patopen. Mekamsme (ni dikenal denpan
istilaby smunisasi {Tuzun and Kue, 1991).

Salah satu prup mikroorganisme Yang punya potensi scbapai apen hayati
adalah Psewdomonas veng berfluorensi, Bakteri ini berperan sebapai pemico
pertumbuhan  tanaman  (Plant  Growth Promoting  Rhizobacteria = POPR).
Kelompok PGPR ini juga telah dilaporkan menekan perkembangan patogen
lanaman batk secara langsung ataupun tidak fangsung. Efek antagonis secars
langsung dari PGPR dapat menekan berbagai jenis patogen akar dan pemhbulub
yang disebabkan patogen wlar tansh (Weller, [98R), sedanghkan efek PGPR secary
lidek fangsung adalah mengaktivasi pertahanan tanaman (immmumisast) sehingpa
menyebabkan perlindungan sitemik terhadap berbagai Jenis patopen seperti jamur,
biskten dan wirus (Van Peer | ef el 1991 Wei er af, 1991 Mauofhater, e e,
1994 De Meyer and Huffe, 1997,

Beberapa pencliti melaporkan bahwa Pyendomonas vang berfluorensi
termasuk dalam kelompok rthizobacters vang dapal mengimunisasi tanzman
terhiadap patogen tular tanah dan paogen phylloplane sepenti Prendomonas
Sfuoresceny strain CHAD dapat menginduksi ketahanan tanaman tembakau secars
sistemik terhadap Tobacco Necrosis Vins (Mourhofer e al, 1994} lsolat Pf
Swl2, PI27 dan Tml yang diaplikasikan pada benih tomat dapat meningkatkan
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ketahanannya terhadap penvakit bercak Bakter yang disebabkan aleh X.eov

(Resti, 2000} lsolat Cb 3 dapat menginduksi ketalanan tanaman kedelat terhadap
penyakit pustul bakteri oleh Yanrhamonay campestris pv Cilfyodnes {Ralma, 20007
Demikian juga benih  mentimun  vang diaphikasikan  dengan  PS  dapat
meningkatkan ketahanan ketimun terhadap Cucumber Mozaik Virus (CMV)
(Habaear, er of, 2002). Prendomonas Aouwrescens dapal jupa menghamba
perkembangan jamur fhizoctenia solanacearins (Rustam, [994), dan Sclferotiun
roffsi (Rina, 1993), dan Colletotrichum capsicd penyebab penyakit aniraknosa
tanamen cabai (Trisno, 2002).

Penggunian Prewdomonas group  flusrensi vang mampu menginduksi
ketahanan tanaman cabai terhadap jamur Coffesotrichum spp penyebab penyakit
antraknesa akan dapat mengatasi masalah pengendalian penyakit i vang efekiil
dan aman ferhadap keschatan lingkungan. Disamping it penprunaan isolat
psencdumonas lebih murah dan muwah sehinpga dapal menurunkan biaya produksi
cabai disamping i jupa dapat memnpkatkan efisiensi  pengpunaan pupuk
ierulama pospat. Dengan berkurangnva bizya produksi dan pengeunaan pupuk
pendapatan petani dengan sendiri Nya akan meningkal,

Pengpuna  agen  hayati  ini terwtama group  fhewdomonay  vang
berflourfescens dalam meningkatkan ketahan anaman masih kalangan terbatas,
lerutama tingkat peneliti, petugas lapang denpan wilayah terientu, dan petani
bBinzan-bingan. Dar survei lapangan yang dilakukan pada kelompok-kelompok
tant di Sumatera Barat pada urmumnya belum mengenal agen-agen hayati ini,
Dan informasi yang didapatkan ini maka penulis tertarik untuk mensosialisakian
penppunmEmn agen hayati inf, sehingga buah caba yang bebas residu pestisida
dapat dicapai dan sekaligus kesejahteraan bagi petani dapat diwujudkan dengan
meninghainya pendapatan petni.

Tujuan yang ingin dicabai dari kepiatan pengabdian ini adalgh:
| Meningkatkan penpetalan dan POTEErtian . pelani mengenal pemantastan

agens hayati yang dapat meningkatkan ketahanan tanaman cabai terhadap

penyakit antraknosa dan menghemat pengeunaan pupuk fosfar.



2. Menekan penppunasn pestisida dan menggantinya dengan agens p-::ngjnduksf
ketahanan tanaman sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil yang bebas
pestisida dan mengurangi dampak negatif pestisida terhadap Engkungan.

IL METODOLOGI PENERAPAN IPTEK

[ntroduksi atau sosialisasi agens hayat vang dapat meningkatkan
ketahanan tanaman (Plant Activaror) akan mudah dipahami oleh petani peserta,
karena cara splikasinya lebih prakiis vaite melalui benih dibandingkan dengan
pestisida kimia vang tclah dipunakan selama ini. Mamun demikian  dalam
penerapan eknologi baru, maka sosialisasinyg tddaklah mudah, karena dalam Bal
ini adalah mengubzh perileku/budaya petani sayuran yang sudah terbinsa
mengprunakan pestisida

Metoda penyuluhan dan pelatihan mengenai dampak negatif pestisida
kimia dan teknik aplikasi agens penyginduksi ketahanan fanaman masih belum
cukup untuk merobah perilaku petani. Agar tujuan pengabdian pada masyarakat
dapat tercapal, maka perlu dilaksanakan pencrapan langsung dilapangan dalam
bentuk demanstrasi plot (demplot).

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian il adalah schagai
bertkut :
l. Penyuluhan

Para petugas penyulub (Tim Pengabdian Kepada Masyarakat) denpan aparat
desa, tokoh masyarakat, para petani berkumpul di ruang pertemuan kantor Wali
Mapan Ladang Laweh. Kepfatan ini bertujuan untuk menerima mater: penyuluhan
vaitu |
a. Penyakit-penyakilt tanaman tomat dan eira pengendaliannya,
b Dampak negatif pengpunaan pestisida sintetik dalam pengendalian  hama/

penyviakit

c. Pemanfaatan bakten dalam penpendalian penyakit tanaman
d. Penpenalan bakten Pyeudomonas berfluoresenss (Pf), cara perbanyakannya dan

penegunisnnya di lapang
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= Pembuatan demonstrasi plot (demplot)

Untuk  mengetahui  efektivitas  pengpunaan P dalam pengendaliam
penyakit-penyvakit tanaman cabai, maka dibuat dem plot (percontohan) disalah sat
‘ahan milik petani, lsolat bakier vang dipunakan dalam pedakuan berasal dan
hasil perbanyakan dalam medium air kelspa di laboratorium, Aplikasi P pada
fanaman Cabai dimulai pada benib melalui perendaman henih dalam SUSPEna
bakteri selama 30 menit, kemudian dikeringanginkan selama 24 jam. Aplikasi
selanjutnya adalah pada saat bibic tomat dipindahkan kelapangan {umur 2 TInEEL)
melalui perendaman skar, setelah it tanarman disemprot [ kali semingeu sampai

panen,



1. HASIL DAN PEM BAHASAN

A, Sosialisasi / Penyuluhan

Sostalisasi veswal proposol telah dilaksanakan di Jorong Ladang Laweh,
Nagari Batu Bulek, Kecamatan Lintau Buo, Tanah Datar, pada tisrn Sabiu
tanggal 22 Mei 2004, Sosialisasi dlakukan dengan cara berdiskusi dengan
kelompok tani cabar tetang permasalahan penyakit cabai dan cara pengendalian
vang telah dilakvkan. Kemudian kepada kelompok tani diperkenalkan cara
pengendalian denpan menggunakan agens hayati Prendononas  flourescens,
scperti cara mendapatkan, cara aplikasi dan manfas-manfaat lain dari apens
havatl. Hasil sosialisasi vang dilakokan, dilihat dari jumlah petani dan anay
anggola kelompok tani yang hadir, kurang mendapat renpon petani cabal
ditandal dengan hanya dibadin oleh bebérapa orang angeota kelompok saja [ 8
orang). Pada umumnya petant telah mengenal dan ataw pemah mendengar
pengEunmn-pengunzan  agen-apen  havatt  dalam menpendalikan  penyvakir
tanaman, scperti Frichoderma spp tetapi Penpgunaan Houreseeny belum
dikenal petan.
1. Demontrasi Plot

Demplot dilaksansken di 2 {dua) Lokesi vang berbeda: pertama di Jorong
Ladang Laweh Kecamatan Lintau Buo Tanah Datar, dan kedua di Magan Lumpa
Koecamatin [V Jural Kabupaten Pesisir Selatan, Lokasi kedua ini (Nagari Lumpa)
tipilih berdasarkan  permintaan petani cabal dinggan ini, wakiy  disdakan
sostalisesi pemantaatan Meendomongy fourescens dalam mengindukdi ketahanan
tanaman terhadap penyakit, pengabdian kepada masvarakat vang dibiaval dans
Butin Limversitas Andalas denpan Surat Kontrak Mo, 020 16/PM/Rutin/ 2003
Tanppal : 28 April 2003, pada 4 Juli 2003,

a. Demplot di Nagari Batu Bulek Lintae Buo Tanah Datar

Demplot vang dilakukan di Nagan Bata Bulek Lintan Buo Tanah Datar ini
tidak berhasil karena dan hasil evaluasi yang dilakukan pada tanggal 1 Agusius
2004, bibit yang teleh ditanam dilahan banyak vang tidak tumbuh, disebabkan

oleh kondist cuaca yang panas dan lahan kering, ditambah petani vang diberi
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fangpung jawab merawat tidak berada dilokasi, sudah ke Pekan Barg schingga

pertanaman czbar dilapangan tidak terawat dengan baik,

b. Demplot di Nagari Lumpo Kecamatan IV Jurai Pesisir Selatan

Remplot di Jokasi ini di tanam pada wangeal 24 Juli 2004 Sebelum
ditanam akar bibit terlebih dahwly direndam dengan suspensi SW2 seluma 10
menil, kemudizn ditanam pada demplot di kebun. Selanjutmya SW2 akan tetap

dizplikasikan dengan cara penyemprotan dengan interval waktu 1 x seminggu.

Dimulai dan wnur tanaman | minggu setelah tanam. Dokumentasi demplet dapar
dililiat pada Gambar |, 2, dan 3,

CGambar 1. Demplot pengabdian dilahan petani
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Ceanilar 3. Perbandingan permbishan tanaman cabai vang di aplikasi Pseudomanas
barflorescens denean tnpa aplikast (kentrol)
Keterangan Bl = Taumman denpan perlakusn kantrol (+]
B2 = Tamaman dengan perlakuan P SW2
[i3 = Taraman denwan perlakuan kontrol 1-)



Hasil demplot Gambar 1,2 dan 3 menunjukan bahwa tanaman yang
diaplikasikan P, Berflowrescensi () memperlihatkan pertumbuhan vang bapus,
dilihat dari tinggei tanaman. banyak cabang dan akar {Gambar 3. B2). Disamping
itu juga terlihat bahwa apliksi PT juga dapat meningkatkan daya taban tanaman
hidup di lapangan (Tabel 1). Kemaian tanaman di lapangan dapat disebabkan
penvakit busuk akar dan atau leher batang yang menyebabkan kematian tanaman
SECATH Cepat.

Tabel 1. Porsentase tanaman vany hidup dilapangan.

Perlakusn % tanaman yang hid up di
lapangan 5
Eontrol Nepatif 42 %o
Eomrol Positif 43 %a
 Perlakuan P{SW 2 B5.66 %

Hasil penpamatan lerhadap intensitas serngan penyakit pada tanaman
cabui dapat dilihat pada Tabel 2, dad tabel ini terlihat hahwa tirggrhat seranpan
penyakit antraknosa pada daun lebib tinggi pada kontrol (7247 9%), sedangkan
tingkat seranpan terendal adalah pada aplikasi P (35 %) Hal ini menunjulkkan
bahwa aplikas: Pf dapat menekan seran gan penvakit,

Aphkasi PI pada tanaman cabai  dan pengarihnya terhadap periumbuban
dan hasil dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 3. Pertumbuhan cabai setelah
aplikasi menunjukkan jumlah daun lerbanvak (32,63%) dan wnaman vang lebih
tnggi (9.87%) dibanding konteol, Hasil ini paralel dengan intensitas seranpan
peryvakit (Tabel 3) Sedanpkan hasil buah caba vang tetinggi adalah  pads
tnaman yang diaplikast PLodalam hal ini terjadi peningkatan hasil 32,77
dibanding kontrol, Peningkatan hasil tanaman setelal: diaplikasi dengan PFrelah
dilaporkan aleh Geels dan Schippers {1963, cit Campbell, 1989 pada wimbi bibi
kentang vang diaplikasi dengan 7 fuorescens galur WCS 365 terjadi peningkatan

berat kering akar tanaman 21 %, berat busah umbi 45 %5, beray kerng umbi 31 %,
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dan jumlgh umbi 76,6 % Peningkatan jumlab anakan setelah benih pral i
diaplikasi dengan Pfmencapal 52,58 %4 dan peningkatan tinggi tanaman mencapai
64,58 % (Habazar ef af 2001). Peningkatan pertumbuhan i lebih tngg
dibandinpkan penelitian Sakthivel dan Gnanamanickam (1987) vang melaporkan
bahwa benih padi varietas TR 20 yang diperlakukan dengan £ fluarescens terjadi
peningkatan tinggl tanaran |1 % dan jumlah anakan 27 %,

Tabel 2. Rata-rita intensitas serangan penyakit pada tanaman cabai,

Perlakuan Intensitas Penyakit (%)| Efckfivitas (%]
}J_-;u'mmr Negatif 72,47 i
Perlakuan PESW 2 35 51.70
| Kantral Positil | 45,75 6,87

Tabel 3. Rata-rata periumbuhan dan hasil cabai setelih diaplikasi dengan PT

FPerlakuan Juinlali Fening- Ting'gi tanasti- Hasit
daun  kata #mn (o) kptan| ton'ha Peninpkat- |
i - 3 am )
Kaontrol Negatl L3 1, 734 U, 1K | T I
Perlakusn PESW 2 1452 ss2 lsig L0z [y ks |
Eentrol Posinl i 42.63  IkYS [ 754 [ UZz | 83 22z |

Diari parameter yang dizmati tersehut diatas menwijukkan baliwa aplikasi
PEuntuk pengendalian penyakit pada tanaman cabai memberikan hasil vang lebih
baik dibandingkan denpan kontrol



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Dar selurul kepiatan pengabdian ini dapat ditarik kesimpulan antara lain:
(1) Penyakit-pemvakit pada tanaman eabai merupakan masalih utama yang sering
dihadapi oleh perani khuysusnya di kanagarian  Lumpo Kec, [V Jurai Eabupaten
Pesisir Selatan . (2). Penpendalian yang serihg dilakukan adalah secara kimia
dengan mengpunakan fungisida kimia simetik, sedangkan pengendalian secara
havati dengan mengpunakan bakter Prendomonas bertluoresenst (P belum
pernah digunakan.  (3). Penpendalian penyakit fanaman romat denpan PF dapa
menunnkan miensitas serangan penyakit (51.70 %) dan meningkatkan hasil bual
cabai (18.89 %), (4). Berdasarkan hasil demplot dan pelaksanaan penvuluhan
maka petani tertarik untuk menpendalikan penyakit tanaman cabal menpgunakan
Pi, karena mudah cara aplikasinya dan Juga lebih muralh biavanya diband inghkan

dengan funrisida sintetik.

Berdasarkan tangpapan petani ving positif dikenagarian Lumpa, untuk dapar
menggunaken Pt dalam mengendalikan penvakit pada tanaman cabal disarankan
{1} Diperlukan pengembangan lebib Tanjut uniuk dapat menvediakan biakan PT
dalam bentuk kemasan yang mudah diaphkasikan dan disimpan lama sehingea
dapal tersedia saar diperlukan. {2}, Untuk lebik meningkatkan pendapatan petani
umumtya dan di kanagarian lumpo Khususnya, maka perlu dilakukan kepiatan
penyuluban dan bimbingan yvang lebih intensif dan terpadu  sehingpa dapay

mendukung program pembangunan pertanian van g berkelanjuran,
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